BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Budaya organisasi di Kantor Kecamatan Afulu Kabupaten Nias Utara
dapat berpengaruh terhadap hubungan di dalam Kantor tersebut. Senyum
sapa dan salam yang dilakukan para pegawai juga menjadi suatu
kebiasaan yang khas di Kantor Kecamatan Afulu Kabupaten Nias Utara.
Dengan keramahan serta kesopanan di dalam melaksanakan rutinits, baik
untuk para sesama pegawai maupun kepada masyarakat, yang tujuannya
adalah untuk terlaksananya pelayanan masyarakat dengan baik.

2. Mutu Pelayanan di Kantor Camat Afulu tergolong baik karena
memberikan kemudahan dalam pelayanan, petugas yang menangani
langsung masyarakat selalu mengutamakan apa yang menjadi kepuasan
masyarakat, dengan tujuan agar segala bentuk penyelenggaraan
pelayanan publik dapat berpedoman pada prinsip Hak Asasi Manusia,
dengan artian apa yang disediakan bisa memenuhi hak-hak dari pengguna
layanan tersebut.

3. Faktor yang mempengaruhi dalam melakukan pelayanan dengan lebih
baik lagi yaitu dengan semangat dari masing-masing pegawai. Sama-
sama saling menyemangati agar dapat memberikan pelayanan dengan
keahlian masing-masing agar mewujudkan pelayanan yang prima.
Sedangkan faktor lain yang mendorong terwujudnya pelaksanaan yang
berkualitas di kantor Kecamatan Afulu adalah penanaman kesadaran
melayani masyarakat dengan ikhlas dan sesuai dengan hati nurani.

4. Peran budaya organisasi di Kantor Camat Afulu dapat memberikan
kontribusi kepada pegawai dalam melakukan pelayanan publik sehingga
lebih teliti dalam menyelesaikan pekerjaan mampu meningkatkan
motivasi dalam bekerja karena budaya yang ada mampu membuat

individu menjadi lebih terorganisir dan terarah.



5.2 Saran

1.

Diharapkan semua pelayanan di Kantor Camat Afulu dapat memberikan
kepuasan kepada masyarakat dengan menerapkan peran budaya yang
baik sehingga pelayanan publik dapat meningkat.

Budaya organisasi dalam lembaga tersebut harus dijaga dan selalu ditaati
agar mutu pelayanan di Kantor Camat Afulu semakin berkembang dan
terus mengikuti perkembangan zaman.

Kedisiplinan kerja merupakan peranan budaya organisasi yang harus
diperhatikan, dengan mengadakan pemantauan dan tentunya dengan
sangsi apabila terjadi pelanggaran terhadap kedisiplinan sesuai dengan

tingkat pelanggarannya.



